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MOTTO 

 
“Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang lain di antara 

kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu membawa (urusan) harta 

itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan sebahagian daripada harta benda 

orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, padahal kamu mengetahui”. 

(Terjemahan Surat Al-Baqarah: 8)
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1
 Departemen Agama Republik Indonesia, 1998, Al-Qur’an dan Terjembahannya, Semarang: 

P.T Kumudasmoro Grafindo. 
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RINGKASAN 

 
Perlindungan terhadap orang yang menjadi objek potret didukung oleh adanya 

Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2002 Tentang Hak Cipta. Perlindungan terhadap 

orang yang menjadi objek pemotretan dari fotografer atau pemotret yang 

menggunakan hasil potretnya untuk pertunjukan yang bersifat komersial tanpa adanya 

persetujuan terlebih dahulu dari orang yang dipotret merupakan suatu pelanggaran 

yang telah dilakukan oleh fotografer atau pemotret. Fotografer atau pemotret dapat 

mempublikasikan hasil potret yang telah ia hasilkan, apabila mendapat izin atau 

persetujuan dari orang yang menjadi objek pemotretan atau apabila orang yang 

menjadi objek pemotretan telah meninggal dunia dapat meminta izin dari ahli 

warisnya dalam jangka waktu 10 tahun. Fotografer atau pemotret tidak dapat 

mempublikasikan hasil karya cipta potret seseorang apabila tanpa mendapat 

persetujuan dari orang yang dipotret, tanpa persetujuan orang lain atas nama yang 

dipotret, atau tidak untuk kepentingan yang dipotret. 

Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka akan diteliti dan dibahas lebih lanjut 

dalam suatu karya ilmiah berbentuk skripsi dengan judul: “Perlindungan Hukum 

Terhadap Potret Orang Lain Yang Digunakan Promosi Oleh Fotografer 

Berdasarkan Undang-Undang No. 19 Tahun 2002 Tentang Hak Cipta.” 
Rumusan masalah yang dikemukakan dalam skripsi ini adalah mengenai penerapan 

Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2002 Tentang Hak Cipta untuk melindungi orang 

yang menjadi objek pemotretan dan hasil karya fotografer yang digunakan atau diakui 

oleh orang lain; Pertama, bentuk perlindungan hukum atas karya cipta potret 

berdasarkan Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta. Kedua, 

akibat hukum terhadap fotografer yang menggunakan potret orang lain untuk promosi 

tanpa persetujuannya. Ketiga, upaya penyelesaian apabila terjadi sengketa antara 

pemotret dengan orang yang dipotret. 

Penyusunan skripsi ini bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis pengaturan 

tentang fotografi dalam memberi perlindungan pada orang yang menjadi objek 

pemotretan, untuk mengkaji dan menganalisis upaya penyelesaian yang dilakukan 

oleh fotografer atau pemotret apabila terjadi sengketa dengan orang yang dipotret, 

dan untuk mengkaji dan menganlisis penerapan sanksi yang akan diberlakukan 

kepada fotografer atau pemotret apabila fotografer atau pemotret tidak meminta izin 

dari orang yang dipotret untuk mempublikasikan potretnya. Metode penelitian dalam 

skripsi ini menggunakan tipe penelitian yuridis normatif (legal research). Pendekatan 

masalah yang digunakan adalah pendekatan undang-undang (statute approach) dan 

pendekatan konseptual (conceptual approach). Selanjutnya, bahan hukum yang 

digunakan adalah bahan hukum primer dan sekunder. Hasil tersebut dianalisis 

menggunakan metode yang terarah dan sistematis. Akhirnya ditarik kesimpulan yang 

memberikan deskripsi yang bersifat preskriptif dan terapan. 

Kesimpulan tersebut berisi mengenai pengaturan tentang fotografi dalam 

hukum positif diatur di dalam Pasal 12 ayat (1) Undang-Undang Nomor 19 Tahun 
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2002 tentang Hak Cipta, sedangkan pengaturan tentang Hak Cipta atas potret diatur 

dalam Pasal 19 – 23 Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta, 

pengaturan ini dimaksudkan bahwa di dalam Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2002 

tentang Hak Cipta telah diatur mengenai fotografi selain itu undang-undang tersebut 

mengatur tentang perlindungan terhadap orang yang menjadi objek pemotretan. 

Perlindungan itu diberikan kepada orang yang menjadi objek pemotretan, apabila 

fotografer atau pemotret mempublikasikan potret seseorang untuk pertunjukan yang 

bersifat komersial tanpa meminta izin terlebih dahulu maka akan dikenakan sanksi. 

Sanksi ini untuk memberikan fotografer atau pemotret jera dengan perbuatannya yang 

mempublikasikan potret seseorang tanpa meminta izin terlebih dahulu. Pengaturan 

perlindungan kepada orang yang menjadi objek potret karena seorang fotografer tidak 

dapat mempublikasikan potret seseorang tanpa mendapatkan persetujuannya atau ahli 

warisnya. Mekanisme hukum yang digunakan apabila terjadi sengketa antara 

pemotret dengan orang yang dipotret adalah melalui pengajuan gugatan di Pengadilan 

Niaga dan arbitrase atau alternatif penyelesaian sengketa. 

Saran dari penyusunan skripsi ini adalah sebaiknya fotografer sebelum 

mempublikasikan potret orang lain harus mendapatkan izin dari orang yang 

bersangkutan agar tidak terjadi sengketa di antara para pihak. Pemerintah juga 

sebaiknya memberikan penyuluhan mengenai hak cipta atas potret sehingga 

masyarakat mengetahui bahwa potret juga dilindungi oleh Undang-Undang. 

Penyuluhan yang dilakukan oleh pemerintah tersebut termasuk sebagai perlindungan 

hukum yang bersifat preventif. Perlindungan hukum secara preventif yaitu 

perlindungan yang bertujuan untuk mencegah terjadi sengketa di antara fotografer 

dengan orang yang dipotret. Sehingga fotografer sebelum mempublikasikan hasil 

karya cipta potretnya meminta izin atau persetujuan terlebih dahulu kepada orang 

yang dipotret atau ahli warisnya.  
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